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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA MEDIA SOCIAL DEPENDENCY DENGAN SELF
DISCLOSURE PADA MAHASISWA BARU BIMBINGAN DAN
KONSELING FKIP UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

NANDA AYU NISA PASAGI

Masalah dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru yang tidak dapat
menyesuaikan diri di lingkungan baru, tidak percaya diri untuk membuka informasi
diri secara langsung dan sering bergantung pada media sosial untuk berkenalan dan
mencari informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
media social dependency dengan self disclosure pada mahasiswa Program Studi
Bimbingan Konseling Universitas Lampung. Populasi penelitian ini sebanyak 103
mahasiswa baru Bimbingan Konseling Universitas Lampung. Teknik pengumpulan
data menggunakan skala media social dependency dan skala self disclosure. Hasil
penelitian menunjukkan tingkat media social dependency pada laki-laki masuk
pada kategorisasi tingkat rendah dengan perolehan nilai persentase sebesar 50%.
Sedangkan tingkat media social dependency pada perempuan masuk pada kategori
sedang dengan perolehan nilai persentase 51%. Variabel self disclosure
menunujukkan tingkat self disclosure pada laki-laki masuk pada kategorisasi
tingkat rendah dengan perolehan nilai persentase sebesar 50%. Sedangkan tingkat
self disclosure pada perempuan masuk pada kategori sedang dengan perolehan nilai
persentase 59% dari jumlah keseluruhan mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan yang kuat antara media social dependency dengan self
disclosure mahasiswa yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi yang
diperoleh sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan dengan derajat
keeratan hubungan pada tingkat kuat yaitu 0,690 karena berada pada rentang 0,60
— 0,799. Kesimpulan dari penelitian ini adalah semakin tinggi media social
dependency maka semakin tinggi self disclosure begitupun sebaliknya, semakin
rendah media social dependency maka semakin rendah self disclosure.

Kata kunci : media social dependency, self disclosure.



ABSTRACT

THE REILATIONSHIP BETWEEN SOCIAL MEDIA DEPENDENCY AND SEL F-
DISCLOSURE IN NEW STUDENTS PROGRAM COUNSELING AND
GUIDANCE UNIVERSITY OF LAMPUNG

By

NANDA AYU NISA PASAGI

The problem in this study is new students who cannot adjust in a new environment,

not confident to disclose personal information directly and often depend on social
media to get acquainted and find information. This study aims to determine the
relationship between social media dependency and self-disclosure in students of the
University of Lampung Guidance Counseling Study Program. The population of
this study were 103 new students of University of Lampung Counseling Guidance.

Data collection techniques using social media dependency scale and self-disclosure
scale. The results showed that the level of social media dependency in men was
included in the low level categorization with a percentage value of 50%. While the
level of social media dependency in women is in the medium category with a
percentage value of 51%. Meanwhile, the self-disclosure variable shows that the
level of self-disclosure in men is categorized at a low level with a percentage value
of 50%. Meanwhile, the level of self-disclosure in women is in the moderate
category with a percentage value of 59% of the total number of students. The results
showed that there is a strong relationship between social media dependency and
student self-disclosure.

Keywords: media social dependency, self disclosure.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Media sosial menurut (Kuss & Griffiths, 2019) telah menjadi bagian
penting dari kehidupan sehari-hari di era internet yang terus berkembang,
terutama mahasiswa. Situs seperti Facebook, Instagram, Twitter, Telegram
dan TikTok memungkinkan orang berinteraksi secara virtual, berbagi
informasi, dan mengungkapkan diri. Media sosial bukan hanya sekadar
alat komunikasi, tetapi juga tempat di mana orang dapat mengekspresikan
diri dan berinteraksi dengan orang lain. Selama transisi menuju kehidupan
kampus, mahasiswa baru sering memanfaatkan media sosial untuk
beradaptasi dengan lingkungan baru mereka, membangun jaringan sosial,

dan menemukan dukungan emosional.

Ketergantungan yang tinggi pada media sosial dapat mempengaruhi cara
individu melakukan self-disclosure. Beberapa studi menunjukkan bahwa
individu yang sangat tergantung pada media sosial cenderung
mengabaikan risiko jangka panjang dari keterbukaan yang berlebihan,
seperti pelanggaran privasi atau dampak negatif terhadap citra diri.(Blose
dkk., 2020)Salah satu fenomena yang banyak mendapat perhatian adalah
ketergantungan pada media sosial, atau yang dikenal dengan istilah media
social dependency . Media social dependency atau ketergantungan pada
media sosial didefinisikan sebuah hubungan yang mencerminkan
bagaimana tujuan individu bergantung pada sumber daya yang disediakan

oleh media". (Graham & Mazer, 2019)

Sebelum adanya internet dan media sosial, orang saling menyapa dan
berinteraksi saat bertemu. Saat ini, orang lebih suka menggunakan ponsel
mereka untuk tetap aktif di dunia maya, sehingga mereka sering lupa

memiliki teman yang sesungguhnya atau di sekitar mereka. Fenomena ini



sudah sangat umum di kalangan mahasiswa. Mahasiswa biasanya tidak
peduli bahkan mungkin tidak menyadari penggunaan media sosial yang

berlebihan.

Remaja yang mengakses media sosial dengan jangka waktu yang
berlebihan harus diperhatikan karena kecanduan media sosial berdampak
negatif pada kesehatan fisik mereka dan menyebabkan mereka kurang
berolahraga. Berkontribusi pada beberapa masalah kesehatan seperti nyeri
punggung, nyeri leher, bahu, dan mata yang lelah. Penggunaan media
sosial yang berlebihan juga berkaitan dengan masalah tidur seperti
insomnia dan kualitas tidur yang buruk. kualitas tidur yang buruk
menyebabkan penurunan system kekebalan tubuh dan peningkatan
seseorang terhadap penyakit yang berbeda. situs web sosial, kecanduan
media sosial sangat mengganggu hubungan sosial antara keluarga dan
lingkungan. Kecanduan media sosial yang tinggi, domain
psikologis memiliki gejala obsesif dan depresi kecemasan, fobia sosial,

permusuhan dan ide bunuh diri (Almukhtar & Alsaad, 2020).

Salah satu pencegahan yang dapat dilakukan pada remaja yang mengalami
kecanduan media sosial rendah adalah dengan mengajarkan mereka
tentang cara menggunakan media sosial dengan benar dan hanya
seperlunya, sehingga mereka tidak selalu ingin terhubung dengannya.
Selain itu, mereka dapat bekerja sama dengan orang tua dan guru untuk
memberi tahu mereka tentang bahaya dan efek negatif kecanduan media
sosial (Aprilia dkk., 2020) . Untuk mencegah remaja menjadi sangat
kecanduan media sosial, harus dibantu untuk mengurangi penggunaan
media sosial, atau bahkan menghindarinya sama sekali, dalam jangka
waktu tertentu. Selain itu, apabila remaja kembali mengakses media sosial

harus dilakukan pengontrolan dalam penggunaannya. (Aprilia dkk., 2020)

Salah satu aspek penting dalam interaksi sosial di media sosial adalah self
disclosure atau pengungkapan diri. Self-disclosure adalah proses membuat

diri sendiri dikenal oleh orang lain, di mana "target-persons" adalah orang-



orang kepada siapa informasi tentang diri dikomunikasikan. Self-
disclosure melibatkan pengungkapan pengalaman seseorang secara penuh,
spontan, dan jujur kepada orang lain, yang dapat mengurangi misteri
tentang diri mereka. Jourard juga menekankan bahwa self-disclosure
adalah cara untuk meningkatkan kontak dengan diri sejati seseorang dan
membantu dalam mengarahkan takdir mereka berdasarkan pengetahuan

ini. (Jourard, 1971).

Di era media sosial, self-disclosure seringkali terjadi dalam bentuk
pembaruan status, foto, dan komentar yang diposting secara publik atau
dalam kelompok yang lebih kecil. Penelitian menunjukkan bahwa media
sosial menyediakan platform yang memudahkan individu untuk
melakukan self-disclosure, meskipun dengan risiko yang menyertainya
seperti pelanggaran privasi dan dampak negatif pada kesejahteraan
psikologis. (Frison & Eggermont, 2018). Orang-orang yang cenderung
bergantung pada media sosial mungkin lebih sering melakukan self-
disclosure, yang dapat mempengaruhi bagaimana mereka berinteraksi
dengan orang lain dan bagaimana mereka merasa tentang diri mereka

sendiri.

Menurut (Jourard, 1971) Terdapat manfaat dari Self disclosure yang baik
pada remaja yaitu 1). Meningkatkan hubungan yang komunikatif 2).
Kesehatan kepribadian. self disclosure dianggap sebagai gejala
kepribadian yang sehat dan merupakan cara untuk mencapai kepribadian
yang sehat. Remaja dapat meningkatkan hubungan dengan diri sejati
mereka dan mengurangi misteri tentang diri mereka jika mereka
mengungkapkan diri mereka sepenuhnya, spontan, dan jujur kepada orang
lain. 3). Pengembangan diri. Self disclosure adalah sarana untuk mencapai
pertumbuhan diri. 4). Kesehatan mental, 5). Pegetahuan Diri 6).

Pemahaman dan Hubungan 7). Kepercayaan dan Kepuasan.

Menurut Havighurst (Putro, 2017) salah satu tugas perkembangan yang
dimiliki remaja adalah membangun keterampilan intelektual yang

diperlukan untuk hidup bermasyarakat. Remaja harus mampu



menyesuaikan diri dengan teman-temannya agar dapat diterima di
lingkungan masyarakat, terutama di lingkungan teman sebaya.
Berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman sekelasnya, baik di dunia
nyata maupun di dunia maya melalui media sosial, adalah cara untuk

menyesuaian diri.

Pada kenyataannya, remaja khususnya mahasiswa baru lebih suka
berkomunikasi dan berinteraksi melalui media sosial. Hal ini juga terjadi
pada remaja yaitu mahasiswa baru Bimbingan dan Konseling FKIP
Universitas Lampung, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
terhadap subjek penelitian didapatkan hasil bahwa subjek mengalami
misalnya, untuk berkenalan banyak yang hanya kenal dan akrab melalui
sosial media saja, tetapi tidak pernah berkomunikasi secara langsung, tidak
jarang ada sekelompok remaja yang berkumpul dengan teman-teman
sebayanya, dan mereka lebih suka bermain-main dengan perangkat
elektronik mereka daripada memulai percakapan dengan orang-orang di
sekitar mereka. Berkomunikasi secara langsung juga penting karena dapat

membangun hubungan yang lebih akrab.

Transisi menuju kehidupan kampus, mahasiswa baru biasanya
menghadapi banyak kesulitan. Mahasiswa baru menghadapi banyak
tantangan, termasuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru,
membangun jaringan sosial, dan mengelola berbagai tuntutan akademik
dan sosial. Media sosial seringkali menjadi alat utama untuk mengatasi
tantangan ini. Dengan menggunakannya, mereka dapat mencari dukungan
sosial, berbagi pengalaman, dan membangun hubungan dengan teman-
teman baru. (DeAndrea dkk., 2018). Namun, ketergantungan pada media
sosial juga dapat memperburuk perasaan kecemasan dan isolasi jika tidak
dikelola dengan baik.

Berdasarkan penelitian yang diungkapkan (Bargh dkk., 2020) Individu
dengan self-disclosure rendah mereka seringkali merasa tidak nyaman atau

canggung saat berbicara tentang diri mereka sendiri, saat berbicara secara



langsung dengan orang lain. Sehingga individu dengan self-disclosure

rendah lebih cenderung bergantung pada media sosial.

Rendahnya tingkat self-disclosure dapat berdampak negatif terhadap
kesejahteraan psikologis, komunikasi interpersonal, dan pengembangan
diri. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang bebas
dari penilaian (non-judgmental) dan mendorong hubungan yang suportif
agar individu merasa aman dan nyaman untuk berbagi. Sejumlah
pendekatan telah dikembangkan untuk mengatasi rendahnya self-
disclosure, antara lain konseling kelompok yang mampu menyediakan
ruang aman untuk membuka diri, teknik Johari Window yang
meningkatkan kesadaran diri dalam interaksi sosial , serta pelatihan asertif
yang mendorong individu menyampaikan pikiran secara tegas namun
sopan. Dukungan dari orang tua dan edukasi tentang penggunaan media
sosial secara bijak juga turut membentuk pola keterbukaan diri yang sehat

(Fauziah, 2022).

Penelitian ini, mahasiswa baru jurusan Bimbingan dan Konseling dipilih
sebagai subjek karena mereka berada dalam fase transisi penting dari
kehidupan sekolah ke perkuliahan, di mana media sosial sering digunakan
sebagai sarana beradaptasi, berekspresi, dan mencari dukungan.
Mahasiswa baru masih dalam tahap pembentukan identitas, dan media
sosial sering menjadi ruang bagi mereka untuk bereksperimen dengan
identitas baru serta berbagi pengalaman pribadi. Sebagai calon guru bk,
pemahaman mereka tentang keterbukaan diri (self disclosure) sangat
penting dalam membangun hubungan interpersonal. Media sosial dapat
memengaruhi keterbukaan diri mereka, baik dalam dunia nyata maupun di
lingkungan digital, sehingga memahami hubungan antara ketergan tungan
media sosial dan keterbukaan diri pada kelompok ini relevan untuk

memberikan wawasan lebih lanjut.



Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai apakah ada hubungan antara media social dependency dan self
disclosure. Maka permasalahan dari penelitian ini yaitu mahasiswa baru
tidak dapat menyesuaikan diri di lingkungan baru dan tidak percaya diri
untuk membuka informasi diri secara langsung. Penelitian ini penting
untuk memahami bagaimana ketergantungan pada media sosial
mempengaruhi cara individu mengungkapkan diri mereka di platform
tersebut, dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
media social dependency dengan self disclosure pada mahasiswa baru

Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Lampung.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka

d

1.
2.

apat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

Mahasiswa baru tidak dapat menyesuaikan diri di lingkungan baru
Mahasiswa baru tidak percaya diri untuk membuka informasi diri secara
langsung

Mahasiswa baru sering bergantung pada media sosial untuk berkenalan
dan mencari informasi.

. Rendahnya penerimaan mahasiswa baru di lingkungan sekitar.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan mendalam
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu
membatasi permasalahan hanya mengenai “Hubungan media social
dependency dengan self disclosure mahasiswa baru Bimbingan dan

Konseling FKIP Universitas Lampung “.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan batasan masalah diatas, maka

rumusan masalah dalam penulisan ini yaitu : “Apakah terdapat hubungan



antara media social dependency dengan self disclosure mahasiswa baru

program studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Lampung? ”

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adakah hubungan media

social dependency dengan self disclosure pada mahasiswa baru bimbingan

& konseling FKIP Universitas Lampung.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis

maupun praktis.

a. Manfaat secara teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
sumber informasi bagi pengembangan [lmu Bimbingan dan Konseling
khususnya terkait hubungan antara media social dependency dengan

self disclosure pada mahasiswa.

b. Manfaat secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kebermanfaatan dalam dunia
Pendidikan baik secara langsung ataupun tidak langsung.
Manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini ialah:

1.

Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan
mengenai penggunaan sosial media yang baik dengan
menggunakannya ke arah yang positif dan terhindar dari dampak
negatif akibat penggunaan media sosial yang berlebihan Serta dapat
meningkatkan pemahaman terkait self dislosure.

Manfaat bagi diri sendiri, yaitu untuk menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan mengenai media social dependency dan self disclosure.
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan mampu
menjadi sumber referensi dan bahan pembanding bagi peneliti

selanjutnya yang ingin mengangkat objek ini.



1.7 Kerangka Pikir

Penelitian ini membahas mengenai hubungan antara media social
dependency dengan self disclosure mahasiswa baru Bimbingan dan
Konseling Universitas Lampung. Berbagai prilaku yang muncul pada
remaja khususnya pada mahasiswa baru terkait permasalahan media social
dependency dimana peneliti menemukan bahwa terdapat mahasiswa yang
lebih suka berkomunikasi dan berinteraksi melalui media sosial. Misalnya,
untuk berkenalan banyak yang hanya kenal dan akrab melalui sosial media
saja, tetapi tidak pernah berkomunikasi secara langsung, tidak jarang ada
sekelompok remaja yang berkumpul dengan teman-teman sebayanya, dan
mereka lebih suka bermain-main dengan perangkat elektronik mereka
daripada memulai percakapan dengan orang-orang di sekitar mereka.

Social media dependency adalah sejauh mana individu bergantung pada
media sosial untuk memenuhi tujuan mereka. Ada beberapa factor yang
mempengaruhi seseorang ketergantungan media sosial diantaranya: (1)
Pengaruh Sosial Psikologis dan Struktural, (2) Keterlibatan Publik dan
Kepercayaan. (3) Komunikasi dengan Teman Sebaya, (4) Perilaku

Pembelian, (5) Kekuatan Ikatan Sosial. (Graham & Mazer, 2019).

Semakin tinggi tingkat ketergantungan seseorang pada media sosial
(media social dependency), maka semakin tinggi pula kecenderungannya
untuk mengungkapkan diri (self disclosure). Hal ini menunjukkan bahwa
media sosial menjadi sarana yang mempermudah mahasiswa baru dalam
membangun komunikasi, terutama dalam fase adaptasi terhadap
lingkungan kampus baru. Mahasiswa baru cenderung menggunakan media
sosial untuk menjalin pertemanan, menyampaikan perasaan, serta
mengekspresikan identitas diri karena merasa lebih nyaman dan aman
dibandingkan dengan interaksi langsung.

Berdasarkan penjabaran diatas, Penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan antara media social dependency dan self disclosure mahasiswa
baru Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Lampung. Kerangka

berfikir sebagai berikut:



Media social dependency Self Disclosure
X) (Y)

Gambar 1. 1 Kerangka Pikir Penelitian

1.8 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka peneliti

mengajukan hipotesis yaitu adanya hubungan antara media social

dependency dengan self disclosure Mahasiswa Baru Bimbingan dan

Konseling Universitas Lampung.

Ho : Tidak terdapat hubungan antara media social dependency dengan self
disclosure Mahasiswa baru Bimbingan dan Konseling Universitas
Lampung.

Ha : Terdapat hubungan antara media social dependency dengan self
disclosure Mahasiswa baru Bimbingan dan Konseling Universitas

Lampung.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Media Sosial
2.1.1 Pengertian Media Social Dependency

Media social dependency adalah sejauh mana individu bergantung pada
media sosial untuk memenuhi tujuan mereka. Definisi ini diadaptasi dari
pengukuran tradisional komunikasi massa seperti Internet Dependency
Scale dan Television Affinity Scale untuk menilai sejauh mana individu
menggunakan media sosial untuk memenuhi tujuan mereka. Media
dependency didefinisikan sebagai "sebuah hubungan yang mencerminkan
bagaimana tujuan individu bergantung pada sumber daya yang disediakan

oleh media". (Graham & Mazer, 2019)

Media social dependency didefinisikan oleh Nurfajri (dalam Nurmandia,
2013) sebagai gangguan afektif (depresi, kesulitan) yang dapat
menyebabkan ketakutan, kecemasan, dan perubahan suasana hati sebagai
gangguan psikologis yang meningkatkan jumlah penggunaan yang
digunakan pengguna untuk mendatangkan kesenangan. Ketergantungan
media sosial adalah suatu kondisi di mana orang merasa dunia maya dilayar
ponsel mereka lebih menarik daripada rekan rekan mereka dikehidupan

nyata.

Media social dependency adalah jenis kecanduan perilaku yang ditandai
dengan penggunaan media sosial yang berlebihan, disertai dengan
perasaan cemasan jika tidak terhubung, dan ketidakmampuan untuk
mengurangi penggunaan meskipun berdampak negatif. Aspek frekuensi,
intensitas, dan dampak emosional pada kehidupan pengguna dapat

digunakan untuk mengukur ketergantungan ini. (Andreassen dkk., 2012)
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Media social dependency atau ketergantungan pada media sosial adalah
kondisi di mana seseorang merasa sangat bergantung pada platform media
sosial dalam menjalani kehidupan sehari-hari, baik untuk memenuhi
kebutuhan informasi, hiburan, interaksi sosial, maupun pemenuhan
emosional. Ketergantungan ini dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis, perilaku sosial, dan aktivitas sehari-hari seseorang. Banyak
orang terus-menerus menggunakan media sosial untuk memenuhi
kebutuhan psikologis dan sosial mereka karena berbagai fungsinya, seperti
komunikasi, jejaring sosial, informasi, dan hiburan. (LaRose & Eastin,

2004)

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli diatas maka dapat
diambil kesimpulan bahwa media social dependency merupakan kondisi
dimana seseorang sangat bergantung pada platform yang disediakan oleh
media sosial, pengguna yang menghabiskan waktunya di media sosial
online, mengabaikan aktivitas dan kewajibannya sehari hari. Bahwa dunia

maya jauh lebih menarik daripada kenyataan sehari hari.

Aspek—Aspek Media Social Dependency

Dalam memahami konsep media social dependency secara menyeluruh,
penting untuk mengeksplorasi aspek aspek yang membentuk proses ini.
Menurut (Graham & Mazer, 2019) mengemukakan tiga aspek dalam media

social dependency, yaitu:

a. Cognitive dependency
sejauh mana individu mengandalkan media sosial untuk memproses
informasi, memahami lingkungan sekitar, dan membentuk persepsi
terhadap realitas sosial.

b. Emotional dependency
Menggambarkan keterikatan emosional seseorang terhadap media
sosial, yaitu ketika media sosial menjadi sumber utama regulasi
emosi, seperti mengatasi kesepian, stres, atau memperoleh

kepuasan.
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¢. Behavioral Dependency
kebiasaan dalam menggunakan media sosial, meskipun tidak ada
kebutuhan informasi atau tujuan tertentu, menggunakan media
sosial secara otomatis atau berlebihan, kesulitan mengurangi waktu

penggunaan meskipun sadar dampaknya.

2.1.3 Faktor-faktor Media Social Dependency

Media sosial dependency merupakan fenomena yang semakin berkembang

seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial dalam kehidupan

sehari-hari. Berbagai faktor diketahui dapat mempengaruhi ketergantungan

seseorang terhadap media sosial. Faktor-faktor ini tidak hanya mencakup

aspek personal, tetapi juga melibatkan pengaruh lingkungan dan teknologi

yang ada. Menurut (Graham & Mazer, 2019) Ada beberapa factor yang

mempengaruhi seseorang dalam ketergantungan media sosial yaitu:

1.

Pengaruh Sosial Psikologis dan Struktural:

Teori Individual Media Dependency (IMD) menjelaskan bahwa faktor
sosial psikologis dan struktural mempengaruhi pembentukan
ketergantungan media. Faktor-faktor ini mempengaruhi bagaimana
individu menggunakan media sosial untuk memenuhi tujuan pribadi
mereka.

Keterlibatan Publik dan Kepercayaan:

Social media dependency diharapkan memiliki dampak pada banyak
aspek penting dalam kehidupan seseorang, termasuk keterlibatan publik
dan kepercayaan. Ketergantungan pada media sosial dapat
mempengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan halaman media
sosial perusahaan dan keterlibatan mereka dalam aktivitas public.
Komunikasi dengan Teman Sebaya:

Ketergantungan pada media sosial juga mempengaruhi komunikasi

dengan teman sebaya. Penelitian menunjukkan bahwa social media
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dependency dapat mempengaruhi komunikasi peer-to-peer tentang

organisasi di media sosial.

4. Perilaku Pembelian:
Social media dependency juga dapat mempengaruhi perilaku pembelian
individu. Ketergantungan pada media sosial dapat mempengaruhi
keputusan pembelian dan interaksi dengan merk atau produk di platform
media sosial.

5. Kekuatan Ikatan Sosial:
Kekuatan ikatan sosial juga merupakan faktor yang mempengaruhi
social media dependency. Penelitian menunjukkan bahwa kekuatan
ikatan sosial memiliki dampak signifikan pada ketergantungan media

sosial, yang didukung oleh data dari Amerika Serikat dan China.

2.1.4 Dampak Media Social Dependency
Dalam penggunaan Media sosial sekarang sudah menjadi hal yang sangat
umum dan menyentuh banyak aspek kehidupan kita. Ketegantungan media
sosial yang bisa berdampak pada perasaan cemas atau stres. Di sisi lain,
ketergantungan ini juga bisa merusak produktivitas, terutama jika kita
menghabiskan waktu terlalu lama hingga pekerjaan atau studi terganggu.
Meski begitu, ada juga sisi positifnya, media sosial bisa jadi sumber
informasi dan cara memperkuat hubungan dengan orang lain. menurut
(Graham & Mazer, 2019) memiliki beberapa dampak positif dan negatif
yaitu:
1. Dampak Positif
Ketergantungan pada media sosial, atau social media dependency, sering
kali dianggap membawa dampak negatif, terutama jika digunakan
berlebihan. Namun, jika dimanfaatkan dengan bijak, ketergantungan ini
juga dapat menghadirkan berbagai dampak positif yang bermanfaat bagi
penggunanya. Berikut adalah beberapa dampak positif dari

ketergantungan media sosial menurut (Graham & Mazer, 2019) yaitu:
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a. Pembangunan Modal Sosial
Media sosial membantu dalam pembangunan modal sosial, yaitu
sumber daya yang terakumulasi melalui hubungan antar individu.
Penggunaan media sosial, seperti Facebook, dapat membantu
pengguna untuk mengenal orang baru dan membangun jembatan
sosial, yang dikenal sebagai bridging social capital. Ini membantu
pengguna terhubung dengan orang baru dan memperluas jaringan
sosial mereka.

b. Dukungan Sosial
Teknologi komunikasi berbasis komputer (CMC) yang digunakan
dalam media sosial menciptakan konteks di mana individu dapat
menerima dukungan sosial. Dukungan ini dapat meningkatkan
kesejahteraan individu dengan memberikan akses lebih mudah ke
jaringan sosial yang sudah ada.

c. Peningkatan Kesejahteraan
Penggunaan media sosial, khususnya dalam bentuk pembaruan
status, menulis posting, dan berbagi informasi, dapat mengurangi
rasa kesepian dan meningkatkan persepsi kesejahteraan individu.
Aktivitas ini dikenal sebagai ‘social snacking” dan dapat
meningkatkan perasaan harga diri dan kesejahteraan.

d. Keterlibatan Publik
Ketergantungan pada media sosial dapat meningkatkan keterlibatan
publik. Orang yang lebih bergantung pada media sosial cenderung
lebih terlibat dan memiliki lebih banyak interaksi dengan halaman
media sosial korporat, yang dapat meningkatkan hubungan
organisasi-publik.

Dampak-dampak positif ini menunjukkan bagaimana media sosial dapat
berfungsi sebagai alat yang kuat untuk membangun dan memelihara

hubungan sosial, serta meningkatkan kesejahteraan individu.

. Dampak Negatif

Ketergantungan pada media sosial juga dapat membawa dampak negatif

bagi penggunanya. Penggunaan yang berlebihan atau kurang terkontrol
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sering kali menyebabkan masalah kesehatan mental, menurunkan
produktivitas, dan bahkan mengganggu kualitas interaksi sosial. Dampak

negatif yang signifikan menurut (Graham & Mazer, 2019) yaitu:

a. Masalah Kesehatan Mental
Penggunaan media sosial telah dikaitkan dengan masalah kesehatan
mental, terutama depresi. Studi menunjukkan adanya hubungan
langsung antara penggunaan media sosial dan gejala depresi. Namun,
dampaknya dapat bervariasi tergantung pada cara penggunaan media
sosial tersebut. Pengguna pasif yang hanya menggulir konten tanpa
berpartisipasi cenderung lebih mungkin menunjukkan gejala depresi
dibandingkan dengan pengguna aktif yang berpartisipasi dalam diskusi
atau membuat konten.

b. Ketergantungan Media Sosial
Ketergantungan pada media sosial dapat menyebabkan berbagai
masalah, termasuk masalah relasional, kesehatan, dan kinerja.
Ketergantungan ini dapat mempengaruhi komunikasi dengan teman
sebaya dan hubungan organisasi-publik, serta meningkatkan stres akibat
terus-menerus terhubung.

c. Pengaruh Negatif pada Persepsi Diri
Persepsi negatif dari interaksi di media sosial dapat meningkatkan gejala
depresi. Sebagai contoh, ketika pengguna merasakan bahwa percakapan
di media sosial lebih negatif, gejala depresi mereka cenderung
meningkat. Sebaliknya, umpan balik positif dapat meningkatkan

perasaan harga diri pengguna.

Menurut (Kurniawati, 2018) terdapat dampak positif dan negatif dari
ketergantungan media sosial meliputi berbagai aspek yang dapat

mempengaruhi individu, terutama remaja.

1. Dampak positif
Dampak positif dari ketergantungan media sosial meliputi beberapa

aspek yang dapat memberikan manfaat bagi individu, terutama remaja.
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Berikut adalah beberapa dampak positif yang diidentifikasi menurut

(Kurniawati, 2018) yaitu:

a.

Kemudahan Akses Informasi dan Jaringan

Media sosial memudahkan penyebaran informasi dan memperluas
jaringan, memungkinkan individu terhubung dengan siapa saja di
seluruh dunia tanpa batasan.

Aspek Sosial

Media sosial memungkinkan video call, menemukan teman lama,
mendapatkan pasangan hidup, berbagi dengan teman, menunjukkan
kemampuan diri kepada dunia luar, menyatukan komunitas dengan
hobi yang sama, menambah relasi, dan membuat penggunanya tetap
up to date.

Aspek Ekonomi dan Bisnis

Media sosial mendukung promosi bisnis melalui internet marketing,
online shop, dan layanan jasa online. Ini juga memperlancar proses
transaksi keuangan melalui internet banking dan menciptakan
lapangan pekerjaan baru seperti admin sosial media dan data entry.
Aspek Pendidikan

Media sosial mempermudah akses ke jurnal dan hasil penelitian
secara online, serta menjadi bahan penelitian ilmiah.

Hubungan Sosial

Media sosial membantu menjaga hubungan dengan keluarga yang
jauh, mempererat hubungan pertemanan, dan merencanakan waktu

bersama teman.

. Dampak negatif

Dampak negatif dari ketergantungan media sosial meliputi beberapa

aspek yang dapat memberikan dampak buruk bagi individu, terutama

remaja. Terdapat dampak negatif jika ketergantungan media sosial

Menurut (Kurniawati, 2018) yaitu:

a.

Aspek Sosial
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Penggunaan media sosial yang tidak bijak dapat membuat seseorang
merasa tidak aman dan meningkatkan model kejahatan seperti cyber
crime dan prostitusi online. Selain itu, media sosial seringkali
membuat individu menjadi jauh dari lingkungan sekitarnya.

b. Konten Negatif
Media sosial dapat menjadi sarana penyebaran konten pornografi,
SARA, informasi hoax, dan kampanye hitam. Hal ini dapat
mempengaruhi pandangan dan perilaku individu yang terpapar.

c. Privasi dan Keamanan
Tidak adanya privasi di media sosial meningkatkan risiko terjadinya
cyber bullying, pencemaran nama baik, serta kejahatan hacking dan
cracking.

d. Kejahatan Digital
Media sosial dapat memfasilitasi pembajakan hak intelektual seperti
film, lagu, dan software.

e. Pengaruh Sosial
Remaja yang masih dalam krisis identitas cenderung mudah
terpengaruh oleh teman sebaya dan memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi, yang dapat membuat mereka mencoba hal-hal baru yang
mungkin negatif.

f. Produktivitas dan Interaksi Sosial
Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menurunkan
produktivitas dan rasa sosial di antara remaja, terutama dalam
hubungan dengan keluarga. Dampak-dampak ini menunjukkan
pentingnya pengawasan dan pendampingan dari orang tua serta
peningkatan kesadaran remaja dalam menggunakan media sosial

secara bijak.

2.2 Self Disclosure
2.2.1 Pengertian Self Disclosure
Keterbukaan diri atau yang sering dikenal sebagai self-disclosure

merupakan kemampuan seseorang untuk memberikan informasi
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pribadi mengenai dirinya kepada orang lain. Menurut (Jourard,
1971). Self-disclosure adalah proses membuat diri sendiri dikenal
oleh orang lain, di mana "target-persons” adalah orang-orang
kepada siapa informasi tentang diri dikomunikasikan. Self-
disclosure melibatkan pengungkapan pengalaman seseorang secara
penuh, spontan, dan jujur kepada orang lain, yang dapat mengurangi
misteri tentang diri mereka. Jourard juga menekankan bahwa self-
disclosure adalah cara untuk meningkatkan kontak dengan diri sejati
seseorang dan membantu dalam mengarahkan takdir mereka

berdasarkan pengetahuan ini.

Self-disclosure dianggap sebagai gejala kesehatan kepribadian dan
merupakan cara untuk mencapai kepribadian yang sehat. Proses ini
memungkinkan seseorang untuk meningkatkan kontak dengan
dirinya yang sebenarnya dan dapat membantu dalam mengarahkan
takdirnya berdasarkan pengetahuan ini. Self-disclosure juga
mengurangi misteri yang ada antara individu, karena ketika
seseorang mengungkapkan dirinya sepenuhnya, spontan, dan jujur
kepada orang lain, prasangka tentang dirinya dapat berubah

berdasarkan fakta yang terungkap (Jourard, 1971).

Dalam (deVito, 2011), di jelaskan pertama kali konsep mengenai self
disclosure dikemukakan oleh Jourard, self disclosure yang
didefinisikan  sebagai  komunikasi di mana  seseorang
mengungkapkan informasi terkait dirinya. Jenis kelamin, karakter
individu, latar belakang budaya, karakter pendengar, dan topik yang
akan dibahas adalah beberapa faktor self disclosure yang dapat
dilakukan oleh individu. Faktor yang memengaruhi keinginan
seseorang untuk membagikan informasi tentang diri mereka sendiri
adalah topik diskusi atau pembahasan. Topik umum lebih mudah
dibahas daripada topik yang bersifat sensitif. Contoh topik umum

adalah hobi, pekerjaan, dan informasi dasar tentang seseorang yang
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mudah diungkapkan, sedangkan topik sensitif seperti kehidupan
pribadi, seks, masalah ekonomi, masalah keluarga, kebasaan buruk,

atau hal-hal rahasia lainnya.

Dalam penelitian ini, keterbukaan diri memiliki urgensi yang tinggi
karena berhubungan dengan adaptasi sosial, kesehatan psikologis,
dan pengaruh media sosial terhadap pola komunikasi baru siswa.
Selain itu, penelitian ini juga ingin mengungkap perbedaan gender
dalam keterbukaan diri, serta bagaimana siswa dapat
mengembangkan keterbukaan diri yang sehat baik dalam interaksi

langsung maupun di media sosial.

Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa self disclosure
atau keterbukaan diri merupakan kondisi dimana individu berbagi
informasi bersifat pribadi pada orang lain secara sukarela, berbagi
informasi yang bersifat pribadi pada orang lain dengan maksud

memberi informasi yang akurat tentang dirinya.

Aspek — Aspek Self Disclosure

Dalam memahami konsep self-disclosure secara menyeluruh,
penting untuk mengeksplorasi aspek aspek yang membentuk proses
ini. Setiap aspek memainkan peran krusial dalam menentukan
seberapa efektif individu dapat membagikan informasi pribadi dan
membangun hubungan interpersonal. Menurut Jourard dan Lasakow

(1958) mengemukakan lima aspek dalam self disclosure, yaitu:

a. Intended Disclosure
pengungkapan informasi pribadi yang disengaja atau
direncanakan dalam interaksi interpersonal, serta dalam
hubungan keluarga atau sosial lainnya.

b. Amount
Seberapa banyak informasi pribadi yang dibagikan seseorang
kepada orang lain.

c. Depth
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Tingkat kedalaman atau keintiman informasi pribadi yang
diungkapkan  seseorang dalam  komunikasi.  Depth
menunjukkan seberapa pribadi, sensitif, atau emosional
informasi yang dibagikan.

d. Valence
Nilai emosional dari informasi yang diungkapkan, apakah
positif (misalnya kebanggaan) atau negatif (misalnya rasa
bersalah).

e. Honesty
Tingkat keakuratan atau kebenaran dari informasi yang
dibagikan. Sejauh mana informasi yang diungkapkan
seseorang dalam komunikasi bersifat jujur, apa adanya, dan

sesuai dengan kenyataan yang ia alami atau rasakan.

Menurut (Jourard, 1971) bahwa orang cenderung lebih terbuka
dalam mengungkapkan informasi tentang selera, minat, sikap,
pendapat, dan pekerjaan mereka dibandingkan dengan informasi
tentang keuangan, kepribadian, dan tubuh mereka. Selain itu, self-
disclosure juga dipengaruhi oleh target-persons, yaitu orang-
orang kepada siapa informasi tersebut diungkapkan. Misalnya,
orang muda yang belum menikah cenderung lebih banyak
mengungkapkan diri kepada ibu mereka dibandingkan dengan
ayah, teman laki-laki, atau teman perempuan. Self-disclosure
juga dianggap sebagai gejala kesehatan kepribadian dan
merupakan cara untuk mencapai kepribadian yang sehat. Ketika
seseorang mengungkapkan dirinya sepenuhnya, spontan, dan
jujur kepada orang lain, misteri tentang dirinya berkurang secara

signifikan.

2.2.3 Faktor- faktor yang mempengaruhi Self Disclosure
Self-disclosure adalah aspek penting dalam interaksi sosial, di mana
individu berbagi informasi pribadi dan perasaan mereka. Berbagai faktor
memengaruhi tingkat self-disclosure seseorang. Memahami faktor-faktor

ini dapat membantu kita mengeksplorasi bagaimana komunikasi terbuka
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terbentuk dan bagaimana hal ini berdampak pada hubungan antarpribadi.

Terdapat enam faktor dalam Self Disclosure yang dikemukakan (Jourard,

1971) , yaitu :

1.

Aspek Informasi Diri:

Self-disclosure bervariasi berdasarkan aspek informasi tentang diri yang

diungkapkan. Terdapat dua kluster utama:

- Kluster "High Disclosure”: Tastes and Interests (Selera dan Minat),
Attitudes and Opinions (Sikap dan Pendapat), dan Work (Pekerjaan).

- Kluster "Low Disclosure": Money (Keuangan), Personality
(Kepribadian), dan Body (Tubuh).

Target-Persons:

Self-disclosure juga dipengaruhi oleh target-persons, yaitu orang-orang

kepada siapa informasi tersebut diungkapkan. Misalnya, orang muda

yang belum menikah cenderung lebih banyak mengungkapkan diri

kepada ibu mereka dibandingkan dengan ayah, teman laki-laki, atau

teman perempuan.

Kesehatan Kepribadian:

Self-disclosure dianggap sebagai gejala kesehatan kepribadian dan

merupakan cara untuk mencapai kepribadian yang sehat. Ketika

seseorang mengungkapkan dirinya sepenuhnya, spontan, dan jujur

kepada orang lain, misteri tentang dirinya berkurang secara signifikan.

. Korelasi dengan Tingkat Kesukaan:

Tingkat kesukaan terhadap target-persons juga ditemukan berkorelasi
dengan jumlah informasi yang diungkapkan kepada mereka.

Perbedaan Individual:

Perbedaan individual seperti perasaan dan sikap terhadap target-persons
juga mempengaruhi self-disclosure. Misalnya, penelitian menunjukkan
bahwa perempuan cenderung lebih banyak mengungkapkan diri
dibandingkan laki-laki, dan orang kulit putih cenderung lebih banyak

mengungkapkan diri dibandingkan orang kulit hitam.
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6. Usia:

Seiring bertambahnya usia, jumlah informasi yang diungkapkan kepada
orang lain, terutama kepada orang tua dan teman sesama jenis,
cenderung menurun. Namun, pengungkapan kepada teman lawan jenis
atau pasangan meningkat dari usia 17 hingga sekitar usia lima puluhan,

kemudian menurun.

Manfaat Self Disclosure

Self-disclosure merupakan aspek penting dalam interaksi sosial yang

mempengaruhi dinamika hubungan antar individu. Memahami manfaat

dari self-disclosure dapat memberikan wawasan tentang bagaimana

komunikasi terbuka dapat memperkuat hubungan sosial dan meningkatkan

kesejahteraan emosional. Berikut adalah beberapa manfaat self-disclosure

yang diidentifikasi Menurut (Jourard, 1971) yang dapat dilihat dari

beberapa aspek:

1.

Meningkatkan Hubungan Komunikatif:

Remaja yang lebih terbuka dalam mengungkapkan diri kepada orang
tua dan teman-teman mereka cenderung lebih baik dalam membangun
hubungan komunikatif yang erat. Hal ini penting ketika mereka
beralih ke pekerjaan klinis atau situasi sosial lainnya.

Kesehatan Kepribadian:

Self-disclosure dianggap sebagai gejala kesehatan kepribadian dan
merupakan cara untuk mencapai kepribadian yang sehat. Ketika
remaja mengungkapkan diri mereka sepenuhnya, spontan, dan jujur
kepada orang lain, mereka dapat mengurangi misteri tentang diri
mereka dan meningkatkan kontak dengan diri sejati mereka. Ini
membantu mereka untuk lebih mampu mengarahkan takdir mereka
berdasarkan pengetahuan ini.

Pengembangan Diri:

Self-disclosure adalah sarana untuk mencapai pertumbuhan diri.

Remaja tidak akan tumbuh sampai mereka menjadi diri mereka yang
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sebenarnya dan bertindak sebagai diri mereka yang sebenarnya.
Menekan diri sejati dapat menghentikan pertumbuhan ini, yang dapat
menyebabkan berbagai masalah psikologis.

4. Kesehatan Mental
Pengungkapan diri yang autentik dianggap sebagai faktor dalam
kesehatan mental. Ini dapat mendorong kesejahteraan mental dan
mencegah penyakit mental.

5. Pengetahuan Diri
Ketika seseorang mengungkapkan dirinya kepada orang lain, mereka
meningkatkan kontak dengan diri mereka yang sebenarnya.
Kesadaran diri ini dapat membantu mereka lebih baik mengarahkan
takdir mereka berdasarkan pengetahuan ini.

6. Pemahaman dan Hubungan
Self-disclosure ~ mengurangi  misteri antara  individu. Ini
memungkinkan orang untuk belajar sejauh mana mereka mirip atau
berbeda dalam pikiran, perasaan, dan reaksi, yang dapat meningkatkan
pemahaman dan hubungan.

7. Kepercayaan dan Kepuasan
Dalam pengaturan terapeutik, self-disclosure dapat menghasilkan
hasil yang lebih memuaskan secara timbal balik dan membangun

kepercayaan berdasarkan dasar yang masuk akal.

Selama pendidikan di kampus, mahasiswa dapat menumbuhkan rasa
percaya diri, rasa empati, saling menghormai pedapat antar teman, saling
menolong, dan menjalin hubungan baik dengan teman. Akibatnya,
mahasiswa dapat dengan mudah menerima instruksi dosen dan membantu
teman saat mereka membutuhkan bantuan. Penjelasan di atas menunjukkan
bahwa pengungkapan diri sangat bermanfaat bagi setiap orang dan
merupakan salah satu relasi penting yang memungkinkan seseorang untuk
membangun hubungan timbal balik yang baik dengan oranglain.
Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa self-
disclosure adalah salah satu cara komunikasi interpersonal yang sangat

penting bagi seseorang untuk beradaptasi dan membangun hubungan yang
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baik dengan lingkungannya. Semakin banyak self-disclosure yang
dilakukan seseorang, semakin baik kemampuan mereka untuk beradaptasi
dan menjalin hubungan dengan lingkungannya. Self-disclosure membantu
seseorang untuk memahami lebih dalam akan dirinya sendiri, dan dengan
pertukaran informasi yang dilakukan seseorang mendapatkan pandangan
lain atas dirinya dan pemahaman baru tentang suatu peristiwa. Dengan
melakukan self-disclosure, seseorang dapat mengekspresikan dirinya dan
memberikan informasi secara utuh terkontrol tentang dirinya sehingga
terhindar dari bentuk kesalah pahaman. Dengan melakukan self-disclosure,
seseorang juga mampu mengekspresikan dirinya dan memberikan informasi

secara utuh.

Dampak Negative Self Disclosure yang Buruk
Dalam penggunaan media sosial, praktik self-disclosure dapat memberikan
dampak yang signifikan, terutama jika dilakukan secara berlebihan. Self-
disclosure, atau pengungkapan diri, memang penting untuk memperkuat
hubungan sosial, tetapi perlu diperhatikan bagaimana, kapan, dan kepada
siapa kita mengungkapkan hal-hal pribadi. Dalam hal melakukan self-
disclosure, penting untuk tidak mengabaikan potensi risiko yang dapat
menyertainya, Menurut (Jourard, 1971) menjelaskan bahwa ada beberapa
bahaya atau dampak negative jika remaja self disclosurenya buruk yaitu:
1. Kesulitan dalam Membangun Hubungan Komunikatif:
Remaja yang memiliki tingkat self-disclosure yang rendah mungkin
akan mengalami kesulitan dalam membangun hubungan komunikatif
yang erat. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang lebih
terbuka dalam mengungkapkan diri kepada orang tua dan teman-teman
mereka cenderung lebih baik dalam membangun hubungan komunikatif
yang erat ketika mereka beralih ke pekerjaan klinis atau situasi sosial

lainnya.
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2. Penurunan Kesehatan Kepribadian:
Self-disclosure yang buruk dapat menjadi gejala dari kesehatan
kepribadian yang kurang baik. Ketika remaja tidak mengungkapkan diri
mereka sepenuhnya, spontan, dan jujur kepada orang lain, mereka
mungkin mengalami peningkatan misteri tentang diri mereka sendiri
dan kesulitan dalam mengarahkan takdir mereka berdasarkan
pengetahuan ini.

3. Potensi Masalah Psikologis:
Menekan diri sejati dan tidak mengungkapkan diri dengan jujur dapat
menghentikan pertumbuhan diri, yang dapat menyebabkan berbagai
masalah psikologis. Remaja tidak akan tumbuh sampai mereka menjadi
diri mereka yang sebenarnya dan bertindak sebagai diri mereka yang

sebenarnya.

Dengan demikian, self-disclosure yang buruk pada remaja dapat
menyebabkan kesulitan dalam membangun hubungan komunikatif,

penurunan kesehatan kepribadian, dan potensi masalah psikologis.

Dampak negatif dari self-disclosure meliputi beberapa hal. Salah satunya
adalah ketakutan akan penyebaran informasi yang telah dibagikan kepada
orang lain. Individu mungkin merasa khawatir bahwa informasi pribadi
yang mereka ungkapkan dapat disebarluaskan tanpa izin mereka. Selain itu,
ada kekhawatiran bahwa dengan berbagi cerita atau masalah, mereka dapat
menambah beban orang lain atau bahkan diabaikan oleh orang yang mereka
percayai untuk berbagi informasi tersebut. Hal ini membuat individu lebih
selektif dalam memilih masalah yang akan dibagikan kepada orang lain.

(Wibisono & Pratisti, 2022).

Self-disclosure yang rendah membuat orang tua atau orang terdekat kurang
mengetahui apa yang sedang dirasakan atau dialami oleh remaja. Hal ini
dapat menghambat upaya untuk memberikan bantuan atau intervensi yang
diperlukan segera, yang sangat penting untuk mendukung perkembangan
emosional dan mental remaja. Rendahnya tingkat pengetahuan orang tua

tentang aktivitas anak-anak mereka, yang dapat berkontribusi pada
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peningkatan perilaku melanggar norma (normbreaking) dan kontak dengan
polisi. Rendahnya self-disclosure juga dikaitkan dengan tingkat
normbreaking yang lebih tinggi, terutama di antara anak-anak yang sering

keluar di malam hari. (Stattin & Kerr, 2000).

Membutuhkan proses yang bertahap dan lingkungan yang mendukung
untuk meningkatkan self-disclosure. Seseorang dapat lebih nyaman
mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang lain jika mereka
memiliki kepercayaan diri, memahami batasan berbagi, dan membangun

hubungan interpersonal yang sehat.

Dinamika Psikologis antara media social dependency dengan self
disclosure

Hubungan antara media social dependency dan self disclosure memiliki
dinamika psikologis yang kompleks, terutama dalam konteks mahasiswa
baru yang sedang membentuk identitas diri dan mencari tempat sosial yang
aman dalam lingkungan baru. Dinamika ini mencerminkan bagaimana
kebutuhan psikologis, emosi, serta kontrol sosial memengaruhi
kecenderungan seseorang untuk bergantung pada media sosial dan

mengungkapkan diri.

a. Ketergantungan Media Sosial sebagai Sarana Keterbukaan Diri

Media sosial memberikan platform yang memungkinkan individu
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman pribadi
mereka, ketergantungan pada media sosial dapat mendorong individu
untuk lebih sering melakukan self-disclosure secara online. Ini karena
media sosial memberi individu kontrol atas informasi yang dibagikan
dan kepada siapa informasi tersebut ditujukan, sehingga menciptakan
rasa aman saat berbagi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Chu dkk., 2023)
menemukan bahwa self-disclosure di media sosial memiliki hubungan

positif dengan kesejahteraan psikologis, terutama ketika keterbukaan
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tersebut bersifat jujur dan positif. Namun, mereka juga mencatat bahwa
jumlah keterbukaan tidak selalu berkorelasi dengan kesejahteraan,
menyoroti pentingnya kualitas daripada kuantitas dalam self-disclosure
Self Disclosure sebagai mekanisme Regulasi Emosi

Individu sering menggunakan media sosial untuk melepaskan tekanan,
mencari dukungan sosial, atau mengekspresikan emosi mereka. Dalam
situasi ini, self-disclosure berfungsi sebagai cara untuk mengontrol
emosi. Namun, bergantung pada media sosial terlalu banyak dapat
menyebabkan pola perilaku yang tidak adaptif.

Pengaruh Ketergantungan Media Sosial terhadap Kualitas Self-
Disclosure

Ketergantungan yang tinggi pada media sosial dapat mempengaruhi
cara individu melakukan self-disclosure. Beberapa studi menunjukkan
bahwa individu yang sangat tergantung pada media sosial cenderung
mengabaikan risiko jangka panjang dari keterbukaan yang berlebihan,
seperti pelanggaran privasi atau dampak negatif terhadap citra diri.

(Blose dkk., 2020).

2.3 Penelitian Relavan

Peneliti berusaha untuk mencari literatur atau penelitian terdahulu yang

relavan terhadap masalah yang sesuai dengan objek peneliti saat ini.

Tujuannya untuk menegaskan penelitian dan berbagai teori pendukung

guna Menyusun konsep berfikir dalam penelitian. Berdasarkan hasil

eksplorasi penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian

yang relavan dengan penelitian ini.

a.

Penelitian yang dilakukan (Mu’alifah, 2023) dengan judul Self
Disclosure Pada Pengguna Media Sosial Twitter. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan teori Johari Window dan teori
Computer Mediated Communication (CMC). Penelitian ini terdapat
dengan jumlah informan sebanyak 7 orang, dengan Teknik

pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam serta
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dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap informan
memiliki banyak perbedaan dalam proses pengungkapan diri,

tergantung situasi dan kondisi yang sedang dialami.

. Penelitian yang dilakukan (Tika Dwi Ariani, 2018) dengan judul
Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Media Sosial Dengan
Pengungkapan Diri Pada Remaja. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi SMA
dan SMK sederajat di Wonogiri, dengan sampel 100 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik quota sampling.
Analisis data dilakukan dengan analisis korelasi product moment.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi rxy
0,611 dan sig = 0,000 (p < 0,01) artinya ada hubungan positif yang
siginifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan
pengungkapan diri pada remaja. Sumbangan efektifitas (SE) intensitas
penggunaan media sosial dengan pengungkapan diri sebesar 37,3 %.
Intensitas penggunaan media sosial tergolong rendah dan

pengungkapan diri tergolong sedang.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ardiansyah, 2024) dengan judul
Hubungan antara Self Disclosure dan Interpersonal Trust dengan
Kecendrungan Kecanduan Media Sosial pada Generasi Z. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif, Pengumpulan data menggunakan
skala likert, dengan instrument menggunakan skala kecanduan media
sosial teori Griffiths (2000). pengambilan sampel menggunakan non-
probability sampling dengan menggunakan purposive sampling. Hasil
penelitian ditemukan terdapat hubungan positif yang sangat signifikan
antara self disclosure terhadap kecenderungan kecanduan media sosial
pada remaja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self
disclosure maka semakin tinggi juga kecenderungan kecanduan media
sosial pada remaja. Sebaliknya, semakin rendah juga kecenderungan

kecanduan media sosial pada remaja. Begitupun juga terdapat
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hubungan positif yang sangat signifikan antara interpersonal trust pada
remaja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi interpersonal trust
pada remaja, maka semakin tinggi juga kecenderungan kecanduan
media sosial pada remaja. Sebaliknya, semakin rendah interpersonal
trust, maka semakin rendah juga kecenderungan kecanduan media

sosial pada remaja.

. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Tika Dwi Ariani, 2018) yang berjudul Hubungan antara intensitas
penggunaan media sosial dengan pengungkapan diri pada remaja yang
memperoleh hasil berdasarkan analisis product moment dengan
program SPSS for windows versi 16 diperoleh nilai koefisien korelasi
r = 0,611 dengan signifikansi p= 0,000 (p<0,01). bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan serta kategori cukup kuat antara
variable antara intensitas penggunaan media sosial dengan
pengungkapan diri pada remaja. Semakin intensif remaja
menggunakan media sosial maka semakin terbuka untuk
mengungkapkan diri, sebaliknya semakin tidak intensif remaja
menggunakan media sosial maka semakin tertutup untuk

mengungkapkan diri.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme dan menggunakan instrumen untuk
mengumpulkan data dari suatu populasi atau sampel tertentu dengan
menganalisis data secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah
ditentukan. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian korelasional. (Sugiyono, 2021) menyatakan bahwa penelitian
korelasional adalah metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih dan
seberapakah tingkat hubungannnya. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variabel Media social

dependency dan variabel self disclosure.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi atau hubungan antara Media
social dependency dengan Self Disclosure mahasiswa baru Bimbingan dan
Konseling Universitas Lampung. Dengan subjek penelitian yaitu mahasiswa
baru Bimbingan dan Konseling Angkatan 2024. Mahasiswa angkatan 2024
dipilih sebagai populasi dalam penelitian ini karena mereka berada dalam fase
transisi dari lingkungan sekolah ke dunia perkuliahan, yang memerlukan
perubahan sosial dan akademik. Pada tahap ini, keterbukaan diri (self
disclosure), sangat penting untuk membangun hubungan sosial dan
mendapatkan dukungan emosional. Selain itu, generasi mahasiswa baru dan
tumbuh di era teknologi, di mana penggunaan media sosial telah menjadi bagian

penting dari kehidupan sehari-hari mereka. Penelitian ini juga mengukur faktor
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gender untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hubungan antara social

media dependency dan self-disclosure berdasarkan jenis kelamin.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi Penelitian
(Sugiyono, 2021) mengungkapkan “Population is the total collection

of elemen about which we wish to make someone inference...A
population element is the subject on which the measurment is bring
taken. It is unit of study”. Populasi adalah keseluruhan elemen yang
dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi mencakup semua
subjek yang akan diukur dan diteliti. Jadi populasi bukan hanya orang,
melainkan juga objek dan benda-benda lainnya. Populasi mencakup
semua karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang
dipelajari, bukan hanya jumlahnya. Populasi dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa baru bimbingan dan konseling FKIP Universitas Lampung,

dengan populasi sebanyak 103 orang.

3.2.2 Sampel penelitian
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh suatu populasi. sampel dalam penelitian kuantitatif diambil dari
populasi yang benar-benar representatif (mewakili) terhadap
populasinya (Sugiyono, 2021). Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana semua
populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Menurut Sugiyono
(2019) Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua
anggota populasi dijadikan sampel. Sampel jenuh digunakan jika
jumlah populasi tidak terlalu besar (misalnya, kurang dari 200-300
orang). Maka dari itu, Penulis memilih sampel menggunakan teknik
sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil. Sehingga

sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 103 orang.
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Bimbingan dan Konseling,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.
Universitas ini beralamat di J1. Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro No. 1,
Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung
35141.

3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian pada tahun ajaran 2024/2025 di program
studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Lampung.

3.4 Gender

Gender akan dianalisis untuk melihat apakah terdapat perbedaan signifikan

dalam ketergantungan media sosial (media social dependency) dan keterbukaan

diri (self disclosure) antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. korelasi

Pearson Product Moment digunakan untuk mengukur hubungan antara media

social dependency dan self disclosure pada setiap kelompok gender (laki-laki

dan perempuan).

Dinamika keterbukaan diri melalui media sosial juga dapat berbeda berdasarkan

gender.

a. Perempuan cenderung lebih banyak melakukan self-disclosure di media
sosial, terutama terkait aspek emosional dan hubungan interpersonal.
Mereka lebih sering membagikan pengalaman pribadi dan mencari
dukungan sosial melalui platform digital.

b. Laki-laki, di sisi lain, lebih selektif dalam keterbukaan diri dan cenderung
menggunakan media sosial untuk berbagi informasi atau opini daripada
aspek emosional pribadi.

Perbedaan gender dapat memengaruhi cara seseorang menggunakan media

sosial, frekuensi penggunaannya, dan bagaimana mereka berinteraksi atau

mengungkapkan diri di sana. untuk lebih jelasnya data mahasiswa baru BK
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FKIP Universitas Lampung berdasarkan gender dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :
No Angkatan Laki laki Perempuan
1 Angkatan 2024 12 91

Jumlah 103

Tabel 3. 1 Data Gender Mahasiswa Baru BK Unila

3.5 Variabel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2021) mengungkapkan bahwa variabel penelitian yaitu
suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang bervariasi dan
dipelajari oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini
menggunakan dua variabel yang diteliti yaitu variabel independen (variabel
bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Adapun variable-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel independen (variabel bebas) yaitu variabel yang berperan memberi
pengaruh atau menjadi penyebab dari perubahan atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Variabel bebas dari penelitian ini yaitu media social
dependency (X).

2. Varibel dependen (variabel terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi atau
adanya akibat dari variabel independen (bebas). Variabel terikat dari

penelitian ini yaitu self disclosure (Y).

3.6 Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah konsep
atau variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat dalam dimensi (indikator)
dari suatu konsep atau variable dalam penelitian ini terdapat dua variable yaitu,

media social dependency dan self disclosure.
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3.6.1 Media Social Dependency
Media social dependency adalah sejauh mana individu bergantung pada
media sosial untuk memenuhi tujuan mereka. kondisi di mana seseorang
merasa sangat bergantung pada platform media sosial dalam menjalani
kehidupan sehari-hari, baik untuk memenuhi kebutuhan informasi, hiburan,

interaksi sosial, maupun pemenuhan emosional.

3.6.2 Self Disclosure
Self disclosure atau keterbukaan diri merupakan kondisi dimana individu
berbagi informasi bersifat pribadi pada orang lain secara sukarela, berbagi
informasi yang bersifat pribadi pada orang lain dengan maksud memberi
informasi yang akurat tentang dirinya. Self disclosure yaitu cara untuk
meningkatkan kontak dengan diri sejati seseorang dan membantu dalam

mengarahkan takdir mereka berdasarkan pengetahuan ini.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan Teknik pemgumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
skala. Menurut (Sugiyono, 2021) skala pengukuran merupakan kesepakatan
yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang dan pendeknya
interval yang ada dalam alat ukur. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan
skala likert, yaitu sejumlah daftar pernyataan yang harus dijawab oleh subjek
penelitian. Ada beberapa jenis skala yang ada dalam penelitian, dan penelitian
ini menggunakan skala model Likert. (Sugiyono, 2021) mengatakan bahwa
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Model skala yang digunakan yaitu model skala likert yang terdiri dari lima
pilihan respon berjenjang yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penilaian item favorable
bergerak dari skor 5 yang menunjukkan pilihan SS, skor 4 menunjukkan pilihan
S, skor 3 menunjukkan pilihan N, skor 2 menunjukkan pilihan TS, dan skor 1

menunjukkan STS. Sedangkan untuk penilaian unfavorable bergerak dari skor
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1 yang menunjukkan pilihan SS, skor 2 menunjukkan pilihan S, skor 3

menunjukkan pilihan N, skor 4 menunjukkan pilihan TS, dan skor 5

menunjukkan pilithan STS. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini:

Alternatif Jawaban | Skor Favorable Alternatif Jawaban | Skor Unfavorable
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1

Setuju 4 Setuju 2

Netral 3 Netral 3

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4

Sangat Tidak 1 Sangat Tidak 5

Setuju Setuju

Tabel 3. 2 Kategori Jawaban Skala Likert

1. Skala Media social dependency

Pengukuran media social dependency menggunakan Social Media Dependency

Scale (SMDS) dikembangkan oleh Men dan Tsai pada tahun 2013 untuk

menilai sejauh mana individu bergantung pada media sosial untuk memenuhi

tujuan mereka. Skala ini terdiri dari empat belas item dengan tiga dimensi, di

mana responden diminta untuk menilai setiap item menggunakan skala Likert

lima poin: (5) sangat setuju; (4) setuju; (3) netral; (2) tidak setuju; (1) sangat

tidak setuju. Skala SMDS ini dimodifikasi oleh peneliti.
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No

Dimensi

Indikator

No Item
Favorable

No Item
Unfavorable

Jumlah

Cognitive
dependency

Penggunaan media
sosial sebagai
sumber informasi
Kepercayaaan  dan
ketergantungan

terhadap informasi

dari media sosial

dibanding media lain

1,3,4,5

2

5

Emotional
dependency

Kecemasan jika
tidak bisa mengakses
media sosial
Pengaruh media
sosial terhadap
perasaan  bahagia
dan kepuasan

Media sosial sebagai
alat utama untuk
mengatasi stres atau

kesepian

6,8,10

7,9

Behavioral
dependency

Kebiasaan membuka

media sosial tanpa

sadar atau tujuan
yang jelas

Lebih memilih
komunikasi  lewat

media sosial.

11,14

13,15

Tabel 3. 3Blue Print Skala Media Social Dependency
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Metode pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan skala

pengungkapan diri. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala self

disclosure (pengungkapan diri) yang diadaptasi dan dimodifikasi oleh peneliti

dari Revised Self-Disclosure Scale. Penyusunan item pada skala pengungkapan

diri didasarkan pada dimensi pengungkapan diri yang dikemukan oleh Jourard

dan Lasakow (1958) yaitu Intended Disclosure, Amount, Depth (Control of

Depth), Valence (Positive-Negative), dan Honesty (Honesty—Accuracy).

Revised Self-Disclosure Scale ini berisi 27 item pernyataan yang diadaptasi dan

dimodifikasi oleh peneliti.

No | Dimensi Indikator No item No item Jumlah
favorable | unfavorable
1 | Intended Kesadaran dalam 1,2,4 4
Disclosure mengungkapkan
diri
Kontrol dalam
membuka diri
2 | Amount Frekuensi 7,10 5,6,8,9,11 7
berbicara tentang
diri
3 Valence - Kecenderungan 12,15,18 13,14,17 7
(Positive- berbagi hal positif
Negative) | - Kecenderungan
berbagi hal
negative
4 | Depth Tingkat 19,20,21 22 5
(Control keintiman
of Depth) informasi pribadi
Kontrol terhadap
kedalaman
informasi pribadi
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5 | Honesty - Ketulusan dalam 27,29,30 25,2831 8
(Honesty— mengungkapkan
Accuracy) perasaan dan
pengalaman

- Kejujuran dan
akurasi persepsi

diri

Tabel 3. 4 Blue Print Skala Self Disclosure

3.8 Uji coba instrumen
Uji coba instrumen dilakukan untuk menguji alat ukur yang digunakan apakah
valid dan reliabel. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel
dalam pengumpulan data, diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan
reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel menjadi syarat mutlak untuk

mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel (Sugiyono, 2021).

3.8.1 Uji Validitas
Menurut (Sugiyono, 2021) Hasil penelitian dikatakan valid apabila bila
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Artinya, instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid
diartikan bahwasannya instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid menunjukkan derajat
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi dengan data yang dapat

dikumpulkan oleh peneliti.

Uji ahli instrument penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 April 2025
sampai dengan 23 April 2025, peneliti memberikan instrument kepada
dosen ahli yaitu Ibu Rizki Maulita, M.Pd. dan Bapak Muhamad Ubaidillah,
M.Pd. Instrumen yang diuji sudah dinyatakan layak digunakan sebagai alat

ukur setelah mendapat revisi dan perbaikan.
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Dalam penelitian ini, pengujian kevalidan data menggunakan Pearson

Product Moment dengan rumus perhitungan sebagai berikut:

— nYyxy—(2x) Xy
T - (X (T y2 (T y)?

Gambar 3. 1 Rumus Product Moment

Keterangan :

Tyy = keeratan hubungan (korelasi)

x = total nilai variabel X

y = total nilai variabel Y

n = jumlah sampel yang akan di uji

Setelah diperoleh data dari hasil uji coba instrumen, kemudian dilanjutkan
dengan pengujian validitas instrumen menggunakan Korelasi product
moment dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Kriteria pengukuran uji
validitas dalam penelitian ini ditentukan dari nilai rhitung dan rtabel. Untuk
nilai rtabel dapat dilihat pada ketentuan nilai r product moment. Jadi untuk
nilai rtabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,3610 karena

jumlah respondennya sebanyak 30 orang. Dengan demikian maka:
- Jika r hitung > r tabel = item valid

- Jika r hitung <r tabel = item tidak valid

Adapun hasil uji validitas yang sudah dilakukan, diketahui:

1. Media Social Dependency
Dari total item pernyataan pada variabel Media Social Dependency yang
berjumlah 15 item terdapat 14 item yang dinyatakan valid/layak dan
terdapat 1 item yang dinyatakan tidak valid/gugur.
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2. Self Disclosure
Dari total item pernyataan pada variabel Self Disclosure yang berjumlah
31 item terdapat 27 item yang dinyatakan valid/layak dan terdapat 4 item
yang dinyatakan tidak valid/gugur.

3.8.2 Uji Realibilitas
Menurut (Sugiyono, 2021) hasil penelitian dikatakan reliabel apabila
terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengatur objek yang

sama akan menghasilkan data yang sama.

Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen tersebut konsisten apabila

digunakan untuk mengukur gejala yang sama di tempat yang berbeda.

Analisis reliabilitas penelitian akan dihitung dengan metode Alpha

Cronbac’s dengan rumus sebagai berikut:

__ k(xS
ri_(k—l){ _F}

Gambar 3. 2 Rumus Alpha Cronbac’s

Keterangan:

r1 = Reliablitias Instrumen
k = Banyak Butir Pernyataan
Y si* = Jumlah Varian Butir Soal

St? = Varian Total

Besarnya Nilai Reliabilitas Interpretasi
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Tinggi

0,80-1,00 Sangat Tinggi

Tabel 3. 5 Klasifikasi Reliabilitas (r)
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Untuk menguji tingkat reliabilitas dari skala media social dependency dan
Self Disclosure, penelitian ini menggunakan program bantuan SPSS
(Statistical Product and Service Solution) for windows versi 25 dengan

menggunakan perhitungan Alpha Cronchbach.

Cronbach’s Alpha N of Items
177 15

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Media Social Dependency

Berdasarkan perhitungan reliabilitas instrumen, didapatkan nilai koefisien
sebesar 0,777. Nilai ini lebih besar dari 0,60, sehingga skala media social

dependency dikategorikan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

Cronbach’s Alpha N of Items
,638 31

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas Self Disclosure

Berdasarkan perhitungan reliabilitas instrumen, didapatkan nilai koefisien
sebesar 0,638. Nilai ini lebih besar dari 0,60, sehingga skala self disclosure

dikategorikan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

3.9 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam kegiatan
penelitian. Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, menabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data dari tiap variabel yang di teliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Analisis data
dalam penelitian dilakukan agar data yang sudah diperoleh dapat dibaca dan

ditafsirkan. Adapun uji prasyarat analisis yang harus dipenuhi yaitu:
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Uji Normalitas

Sebelum uji hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari
populasi yang memiliki distribusi normal. Dengan ketentuan jika nilai sign

> (0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

Signifikansi Status
0,136 Normal

Tabel 3. 8 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi variabel media social dependency dengan self disclosure
bernilai 0,136 yang artinya > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran

data penelitian tersebut terdistribusi dengan normal

Uji Linearitas

Uji linearitas untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan secara linear
antara variabel X dan variabel Y. Uji linearitas dilakukan untuk menguyji
apakah pola sebaran variabel X dan variabel Y membentuk garis linear atau
tidak. Tujuan dari uji linearitas ini yaitu untuk mengetahui apakah sebaran
data pada dua variabel bersifat linear atau tidak. Hasil uji linearitas

diperoleh berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS.

Signifikansi Status
0,292 Linear

Tabel 3. 9 Hasil Uji Linearitas

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat baha hasil uji linearitas antara
variabel media social dependency dengan self disclosure memperoleh nilai
signifikansi sbesar 0,292 yang artinya nilai tersebut > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel media social dependency memiliki hubungan

yang linear dengan variabel self disclosure.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan salah satu prasyarat sebelum uji hipotesis. Uji
homogenitas dilakukaan untuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok
data sampel berada pada populasi yang memiliki variasi sama. Perhitungan
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS
statistic 25. Sebagai kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 maka

dapat dikatakan bahwa variasi dua atau lebih kelompok data tersebut sama.

Signifikansi Status
0,205 Homogen

Tabel 3. 10 Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai perhitungan homogenitas
pada penelitian ini yaitu 0,205 yang artinya nilai tersebut > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berasal dari populasi yang

memiliki variasi sama atau homogen.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model korelasional.
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan
antara media social dependency dengan self disclosure. adapun untuk
menguji hipotesis menggunakan rumus korelasi product moment dengan
bantuan SPSS. Jika nilai signifikansi variabel tersebut < 0,05 maka dapat
dinyatakan terdapat hubungan antar variabel, begitu juga sebaliknya jika
nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat hubungan antar variabel
tersebut. Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel dapat
ditentukan berdasarkan nilai r (koefisien korelasi) dengan menggunakan

interpretasi angka sebagai berikut:



Tabel 3. 11 Interpretasi Koefisien Korelasi
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Interval Kelas Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat Tinggi

(Sugiyono, 2021)



V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Program Studi Bimbingan
Konseling Universitas Lampung diperoleh kesimpulan yaitu, terdapat hubungan
yang signifikan antara media social dependency (X) dengan self disclosure (Y)
pada mahasiswa di Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Lampung tahun ajaran 2024/2025. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan yang kuat antara media social dependency dengan self disclosure.
Berdasarkan hasil uji dapat dilihat bahwa nilai signifikansi antara variabel x
dengan variabel y yaitu sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut < 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan
dengan derajat keeratan hubungan pada tingkat kuat yaitu 0,690 karena berada
pada rentang 0,60 — 0,799.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat media social dependency pada laki-laki
masuk pada kategorisasi tingkat rendah dengan perolehan nilai persentase
sebesar 50%. Sedangkan tingkat media social dependency pada perempuan
masuk pada kategori sedang dengan perolehan nilai persentase 51%. Sedangkan
variable self disclosure menunujukkan tingkat self disclosure pada laki-laki
masuk pada kategorisasi tingkat rendah dengan perolehan nilai persentase
sebesar 50%. Sedangkan tingkat self disclosure pada perempuan masuk pada
kategori sedang dengan perolehan nilai persentase 59% dari jumlah keseluruhan

mahasiswa.
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Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi media
social dependency maka semakin tinggi self disclosure begitupun sebaliknya,
semakin rendah media social dependency maka semakin rendah self disclosure.
Hal ini mencerminkan bahwa media social dependency memberikan kontribusi
kuat terhadap self disclosure. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat hubungan antara media
social dependency dengan self disclosure pada mahasiswa baru Bimbingan dan

Konseling FKIP Universitas Lampung.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh berkenaan dengan hubungan

media social dependency dengan self disclosure pada mahasiswa Program

Studi Bimbingan Konseling Universitas Lampung, maka dengan ini penulis

mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada Mahasiswa
Dari hasil penelitian ini rekan-rekan mahasiswa khususnya mahasiswa baru
lebih bijak dalam menggunakan media sosial. Media sosial dapat
dimanfaatkan sebagai sarana positif untuk membangun relasi sosial dan
mengekspresikan diri, namun tetap harus disertai dengan kesadaran akan
batasan informasi pribadi yang diungkapkan. Upaya untuk meningkatkan
keterbukaan diri juga perlu dikembangkan melalui interaksi langsung dan
komunikasi interpersonal yang sehat.

2. Kepada FKIP Universitas Lampung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran self disclosure
yang baik, sebagai informasi terbaru bagi mahasiswa FKIP UNILA.
Temuan ini juga diharapkan menjadi pertimbangan bagi institusi untuk
meningkatkan layanan konseling dan mengadakan kegiatan yang
memperkuat mahasiswa.

3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Peneliti menyadari adanya kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini.
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden laki-laki yang

relatif sedikit. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
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melakukan penelitian dengan sampel yang lebih seimbang secara gender,
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengetahui
faktor-faktor yang memengaruhi media social dependency dan self

disclosure.
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